PEMBELAJARAN BERMAKNA BILANGAN PECAHAN 

di KELAS 3 SD
Setelah mengamati beberapa buku dan LKS yang beredar di beberapa sekolah. Dan bertanya ke beberapa siswa kelas 3 SD. Mulai dari sekolah pinggiran sampai sekolah berstandar nasional, dari sekolah negeri dan swasta. Ternyata guru matematika SD/MI hampir sama dalam memberikan penjelasan untuk menyelesaikan masalah MEMBANDINGKAN DUA PECAHAN BIASA yang ada dalam materi matematika kelas 3 semester genap.

Berikut contoh soalnya :

1. Berilah tanda <, >, atau = pada soal berikut!
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Hampir kebanyakan guru menggunakan cara berikut :
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Mengalikan pembilang pecahan sisi kiri dengan penyebut sisi kanan (2x4)

Mengalikan pembilang penyebut sisi kiri dengan pembilang sisi kanan (3x4)
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Hasilnya 8 .... 12, jadi jawabanya  2/3 > 3/4
Ada juga guru yang mengajarkan dengan menyamakan penyebut terlebih dahulu menggunakan KPK. Namun cara ini sedikit sekali karena terkendala di KPK. Sebagian besar memilih cara INSTAN dengan cara MENGALIKAN SILANG (CEPAT, TEPAT, DAN KENYANG). Kok KENYANG? Berikut ini penjelasannya.
APAKAH CARA INI BOLEH? Boleh-boleh saja cuman untuk kelas 3, guru tidak seharusnya memberikan solusi seperti ini. Karena menurut psikologi perkembangan kecerdasan usia kelas 3 SD harus KONGKRIT/ENAKTIF (belajar dengan nyata). Jika kita mengajarkan cara seperti ini, seperti kita mengajarakan doa berbahasa arab dan anak-anak hafal tapi tidak tahu apa artinya. 
Seadainya saya ibaratkan kita adalah orang tua si anak. Tiap hari kita memberi MAKAN MIE INSTAN SIAP SAJI. Selama 3 sampai 6 tahun apa yang terjadi pada anak-anak kita? Pastinya mereka akan banyak mengalami masalah kesehatannya. Akan jadi anak yang sakit-sakitan dan akhirnya akan cacat fisik dan mental. Namun jika anak-anak kita berikan makanan yang sehat seperti nasi, sayur, ikan, buah, dan susu. Insyaallah mereka akan tumbuh menjadi anak yang sehat dan bahagia.
Sisi buruk yan lain, saat mereka duduk di kelas 6 pasti akan mengalami kesulitan jika menemukan soal pecahan apa lagi yang berhubungan dengan soal cerita. Jika hal ini kita pertahankan, maka dapat dipastikan matematika akan menjadi pelajaran yang tidak disukai anak-anak. Matematika akan menjadi pelajaran yang amat sulit karena kita memaksakan cara imajiner kepada anak yang seharusnya berfikir kongkrit.
Sahabat guru, mari kita sama-sama belajar menjadi guru matematika yang kongkrit (ENAKTIF) agar berfikir anak-anak konstruktif sehingga mereka lebih cinta ke matematika. Berikut ini contoh solusinya :
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Langkah-langkah menyelesaikan :
1. Siswa dibentuk kelompok

2. Guru menyediakan kertas warna-warni (kertas lipat) agar menarik, gunting, dan lem

3. Guru membuat persegi panjang dari kertas lipat seperti berikut :
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4. Guru bersama siswa menentukan pecahan 2/3 dengan mengarsir (materi ini sudah harus mahir pada materi sebelumnya juga harus pakai enaktif learning)
5. Guru membuat persegi panjang dari kertas lipat untuk yang ke dua seperti berikut :
6. Guru bersama siswa menentukan pecahan 3/4 dengan mengarsir

7. Guru dan siswa membandingkan bagian pecahan dengan menyusun ke bawah

8. Siswa menyimpulkan pecahan yang besar dan kecil

9. Siswa mencontoh dan menempelkan di buku masing-masing
10. Guru memberikan soal yang lain
Setelah dengan cara tersebut siswa bisa. Kita lanjutkan dengan cara gambar (EKONIK). Siswa mengambarkan bentuk pecahannya di buku, berikut ini contohnya :

1. Berilah tanda <, >, atau = pada soal berikut!

Siswa mengambar di bukunya 2 bangun persegi panjang. Bisa membuat sesui dengan garis di buku. Panjang secukupnya jangan terlalu pendek biar tidak sulit membaginya.

Membagi persegi panjang sesuai dengan 2 pecahan di atas dan menuliskan di samping kiri lambang bilangannya
Membandingkan dengan cara melihat gambar yang diarsir. Pastinya siswa kelas 3 akan lebih senang dan benar-benar mengerti konsep pecahan. Pecahan bukan akan menjadi barang yang imajiner bagi mereka. Cara ini  juga bisa digunakan untuk mengurutkan pecahan biasa. Nanti di kelas yang lebih atas bisa digunakan untuk mengurutkan pecahan, merubah bentuk pecahan, bahkan pada operasinya. Yang menarik jika dihubungan dengan soal cerita siswa bisa menjawab dengan mudah. Tidak percaya silahkan di coba.
Banyak guru mengatakan pembelajaran ini perlu waktu yang agak lama dalam belajar. Kami katakan benar. Kalau boleh kami kiaskan? Cepat saji mana  mie instan dengan makan nasi, sayur, ikan, dan susu? Jelas lebih  lama nasi, sayur, ikan, dan susu. Tapi hasil 3 sampai 10 tahun yang akan datang. Siapa yang lebih sehat? Sahabat guru jangan terkecoh dengan yang mudah dan cepat, hal ini boleh kita berikan jika anak-anak sudah benar-benar mengerti konsep yang sebenarnya. Mie instan boleh dimakan maksimal 3 hari sekali (menurut pakar kesehatan). 
Selamat mencoba, jika mengalami kesulitan bisa hubungi 085236046665 atau mendatangkan kami di sekolah, kkg, boleh juga diskusi kecil, atau komentar melalui www.ayomendidik.wordpress.com (dik bakri* alumni p4tk matemtika jogjakarta)
